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Abstrak 

Sistem Informasi Ruang Referensi (SIRREF) JTETI UGM memiliki permasalahan dalam 

penelusuran informasi pustaka. Kesenjangan pemahaman makna antara pengguna dan mesin pencari 

serta tidak terpenuhinya persepsi pengguna yang terjadi ketika pengguna melakukan penelusuran 

informasi dapat diatasi dengan penerapan teknologi web semantik, dimana ontologi dapat diaplikasikan 

untuk merepresentasikan informasi pustaka tersebut sehingga dapat dipahami dan diproses oleh mesin. 

Pembangunan ontologi dilakukan menggunakan adopsi METHONTOLOGY yang menghasilkan 5 class 

yaitu Publication, Department, Keyword, Person dan Publisher. Hasil yang diperoleh menunjukan 

terjadinya peningkatan nilai recall sebesar 85,87% dan nilai precision sebesar 40,05% pada sistem 

penelusuran berbasis semantik. Penerapan web semantik dapat meningkatkan relevansi serta ketepatan 

informasi pustaka yang ditampilkan oleh sistem penelusuran berbasis semantik pada SIRREF JTETI 

UGM, sehingga mampu mengatasi kesenjangan pemahaman makna yang terjadi dan memenuhi persepsi 

pengguna.  

  

Kata kunci: ontologi, penelusuran informasi pustaka, recall, precision 

 

  

1. Pendahuluan 

Mesin pencari merupakan salah satu fitur penting pada aplikasi perpustakaan digital. Mesin 

pencari dapat digunakan untuk melakukan tugas inti dari sebuah perpustakaan digital, yaitu menyediakan 

teknologi penyimpanan data dan informasi serta software pencarian informasi [1]. Pengguna pada fitur 

mesin pencari dapat melakukan penelusuran informasi yang berkaitan dengan pustaka-pustaka tertentu 

berdasarkan kata kunci yang diinputkan oleh pengguna. Merujuk kepada tugas inti dari perpustakaan 

digital untuk menyediakan teknologi penyimpanan data, pemanfaatan teknologi basis data menjadi salah 

satu pilihan yang banyak digunakan untuk melakukan pengelolaan data pustaka. Namun, basis data 

dianggap masih memiliki keterbatasan, yaitu bersifat kurang dinamis untuk menyimpan data secara 

semantik [2]. Keterbatasan tersebut menyebabkan kesenjangan pemahaman makna terhadap kata kunci 

yang digunakan dalam pencarian informasi antara pengguna dan mesin. Selain itu penelusuran informasi 

dilakukan berdasarkan pada bentuk kata kunci yang diinputkan oleh pengguna, sehingga persepsi 

pengguna tidak dapat dipenuhi oleh sistem.  

 Sistem Informasi Ruang Referensi (SIRREF) JTETI UGM merupakan salah satu perpustakaan 

digital yang menggunakan teknologi basis data untuk menyimpan dan mengelola data serta melakukan 

penelusuran berdasarkan pada bentuk kata kunci yang diinputkan pengguna. Sebagai contoh pada Gambar 

1.1 dan Gambar 1.2, ketika pengguna menginputkan “database” atau “basis data” sebagai kata kunci, 

maka sistem hanya akan menelusuri informasi pustaka sesuai dengan kata kunci pengguna, padahal kedua 

kata kunci tersebut memiliki makna yang sama. 

Teknologi web semantik dapat digunakan untuk mengatasi kesenjangan pemahaman makna 

antara mesin pencari dan pengguna yang terjadi pada SIRREF JTETI UGM. Penerapan teknologi web 

semantik dapat memberikan pemahaman makna kata kunci yang sama sehingga dapat dipahami dengan 

baik oleh mesin dan pengguna. Inti dari teknologi dari web semantik adalah mengaplikasikan ontologi 

untuk merepresentasikan informasi menjadi bentuk basis pengetahuan yang dapat dipahami dan diproses 

oleh mesin pencari [3].   
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Gambar 1.1 SIRREF JTETI UGM menggunakan kata kunci “basis data” 

 
Gambar 1.2 SIRREF JTETI UGM menggunakan kata kunci “basis data”  

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Penelitian dan 

Pengembangan (Research and Development). Penelitian ini berorientasi pada pengembangan perangkat 

lunak, yaitu pengembangan penelusuran pustaka berbasis semantik pada SIRREF JTETI UGM. 

2.1 Metodologi Pengembangan Ontologi  

Perancangan konseptual ontologi mengadopsi metodologi METHONTOLOGY, dimana 

metodologi ini adalah salah satu metodologi pengembangan ontologi. METHONTOLOGY [4] 

menawarkan pelaksanaan aktivitas konseptualisasi yang mendetail di setiap tahapannya dan memiliki 

kemampuan untuk merekayasa ulang ontologi. Adopsi metodologi METHONTOLOGY yang digunakan 

pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar.  

Adopsi METHONTOLOGY terdiri dari beberapa tahapan aktivitas seperti berikut ini.  

1. Membangun Glossary of Terms  

Tahapan ini merupakan tahapan untuk mengidentifikasi seluruh terms yang ada pada SIRREF JTETI 

UGM.  

2. Membangun Concept Taxonomies  

Ketika glossary of terms sudah terdiri atas sejumlah terms, selanjutnya adalah membangun sebuah 

concept taxonomies untuk mendefinisikan hirarki concept.  

3. Membangun Ad Hoc Binary Relation  

Identifikasi relasi antara concept pada SIRREF JTETI UGM dilakukan pada tahap ini untuk 

mengetahui  keterkaitan yang ada diantara masing-masing concept. 

4. Membangun Concept Dictionary  

Pada tahapan ini terjadi penentuan sifat dan hubungan yang digambarkan oleh setiap concept pada 

taksonomi.  

5. Mendeskripsikan Ad Hoc Binary Relation  

Tujuan dari tahapan aktivitas ini adalah untuk mendeskripsikan secara detail dan rinci semua diagram 

ad hoc binary relations yang termasuk ke dalam concept dictionary. 

6. Mendeskripsikan Instance Attribute  

Tahapan tugas ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara detail seluruh 

instance attributes yang sudah terdaftar dalam concept dictionary.  

7. Mendeskripsikan Class Attribute  

Tujuan dari tahapan ini adalah untuk mendeskripsikan tiap class attributes yang muncul pada 

concept dictionary. 

8.  Mendeskripsikan Formal Axiom  

Formal Axioms merupakan model kalimat yang selalu benar.  

 

9. Mendeskripsikan Instance  
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Tahapan tugas terakhir adalah menentukan instances relevan yang mungkin muncul pada concept. 
Aktivitas 1 

Membangun glossary of terms 

Aktivitas 2 

Membangun concept taxonomies 

Aktivitas 3 

Membangun ad hoc binary relation diagram 

Aktivitas 4 

Membangun concept dictionary 

Aktivitas 5 

Mendeskripsikan 

ad hoc binary relation 

Aktivitas 6

Mendeskripsikan 

Instance Attribute 

Aktivitas 7

Mendeskripsikan 

Class Attribute 

Aktivitas 8 

Mendeskripsikan formal axiom

Aktivitas 9 

Mendeskripsikan instance  
Gambar 2. Adopsi Metodologi METHONTOLOGY [4]   

2.2. Evaluasi Nilai Recall dan Nilai Precision  

 Evaluasi menggunakan nilai recall dan precision dilakukan untuk mengetahui tingkat relevansi 

dan ketepatan sistem dalam melakukan pencarian informasi yang diminta oleh pengguna. Pada evaluasi 

tingkat relevansi, nilai recall (R) merupakan nilai yang menunjukan tingkat perolehan hasil yang 

dikembalikan oleh sebuah sistem. Nilai ini diperoleh dengan membandingkan jumlah item relevan yang 

dikembalikan oleh sistem dengan total jumlah item relevan yang ada di dalam koleksi sistem seperti pada 

persamaan (2-1). Nilai recall yang semakin besar tidak dapat menunjukan suatu sistem baik atau tidak. 

Nilai recall tertinggi adalah 1, yang berarti bahwa seluruh dokumen dalam koleksi berhasil ditemukan 

[5][6].  

                             (2-1) 

Nilai precision (P) menunjukan tingkat ketepatan sebuah sistem untuk mengembalikan informasi 

relevan kepada pengguna. Nilai ini diperoleh dengan membandingkan jumlah item relevan yang 

dikembalikan dengan total jumlah item yang dikembalikan seperti pada persamaan (2-2). Semakin besar 

nilai precision suatu sistem, maka sistem dapat dikatakan baik. Nilai precision tertinggi adalah 1, yang 

berarti seluruh dokumen yang ditemukan adalah relevan [5][6]. 

                (2-2) 

3. Hasil dan Pembahasan 

Menggunakan adopsi metode METHONTOLOGY, class-class yang dapat diidentifikasi pada 

ontologi SIRREF JTETI UGM yaitu sebagai berikut.  

1. Department  

Class Department merepresentasikan jurusan dari mahasiswa yang merupakan pengarang sebuah 

pustaka dari kategori tugas akhir mahasiswa.  

 
Gambar 3.1 Concept Taxonomies SIRREF JTETI UGM 

2. Keyword  

Class Keyword memiliki subclass yaitu pubKeyword yang merepresentasikan kata kunci pustaka.  

3. Person  
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Class Person merepresentasikan pengarang pustaka. Class ini memiliki 3 subclass yaitu Lecturer dan 

Student merepresentasikan pengarang yang berasal dari lingkungan JTETI UGM serta subclass 

GeneralAuthor yang merepresentasikan pengarang umum.   

4. Publication  

Class Publication merepresentasikan kategori pustaka yang tersimpan pada SIRREF JTETI UGM. 

Beberapa subclass yang dimiliki oleh Publication antara lain TextBook, Proceeding, Print, 

FinalProject dan PeriodicReport. FinalProject dan PeriodicReport masing-masing memiliki subclass 

lagi. Subclass pada class FinalProject yaitu PracticalWorkReport, BachelorThesis, MasterThesis, 

PhDThesis, dan ThesesPublication sedangkan untuk class PeriodicReport adalah Magazine dan 

Journal.  

5. Publisher  

Class Publisher merepresentasikan penerbit dari pustaka yang tersimpan pada SIRREF JTETI UGM.      

 
Gambar 3.2 Antarmuka mesin pencari berbasis semantik SIRREF JTETI UGM 

Ontologi SIRREF yang telah terbentuk kemudian diterapkan sebagai dasar dari penelusuran 

semantik pada SIRREF JTETI UGM. Sistem penelusuran pada SIRREF JTETI UGM menggunakan kata 

kunci pustaka yang disimpan sebagai parameter penelusuran. Penelusuran juga dapat didasarkan pada 

kategori pustaka yang dinginkan oleh pengguna. Beberapa kategori pustaka yang disediakan pada 

SIRREF JTETI UGM adalah buku, jurnal, prosiding, majalah, print, skripsi, tesis, tesis luar negri, laporan 

kerja praktek, publikasi tesis, dan disertasi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Hasil Penelusuran Informasi Pustaka SIRREF JTETI UGM Berbasis Semantik 

Sistem bekerja setelah pengguna menginputkan kategori serta kata kunci suatu pustaka. 

Kemudian, setelah informasi pustaka yang sesuai telah ditemukan maka sistem akan menampilkan hasil 

informasi tersebut kepada pengguna. Informasi pustaka yang dimuat oleh sebuah pustaka antara lain 

705



   

 

judul, pengarang pustaka, nomor panggil untuk penyimpanan pada perpustakaan fisik, nomor isbn atau 

issn, bahasa yang digunakan, tempat dan tahun terbit, penerbit, deskripsi fisik pustaka, dan abstrak yang 

menggambarkan isi pustaka. Hasil penelusuran dapat dilihat pada Gambar 3.3. 

Hasil penelusuran pustaka pada Gambar 3.3 menunjukan bahwa kesenjangan makna antara 

pengguna dan mesin pencari pada kasus ini dapat diatasi karena sistem menelusuri kata kunci pengguna 

berdasarkan pada maknanya bukan pada bentuk dari kata tersebut. Sehingga semua informasi yang 

disimpan pada ontologi SIRREF JTETI UGM dapat disajikan keseluruhan kepada pengguna. Informasi 

pustaka yang disajikan oleh sistem, akan diuji tingkat relevansinya dan kemudian dibandingkan apakah 

ada peningkatan yang terjadi dari SIRREF JTETI UGM yang sebelumnya. Tingkat relevansi ini 

menggambarkan keefektifan proses temu kembali informasi pada sebuah sistem. Tingkat relevansi ini 

akan diukur menggunakan nilai recall dan precision.  

Nilai recall (R) diperoleh dengan membandingkan jumlah item relevan yang ditemukan dengan 

jumlah relevan yang ada di dalam koleksi sistem. Sedangkan nilai precision (P) diperoleh dengan 

membandingkan jumlah item relevan yang ditemukan dengan total jumlah item yang ditemukan.  

Peningkatan nilai recall (R) pada kedua sistem penelusuran dapat dilihat pada Tabel 3.1 dan 3.2.  

Tabel 3.1 Tabel Nilai Recall Penelusuran Pustaka Pada SIRREF JTETI UGM  

 
Tabel 3.2 Tabel Nilai Recall Penelusuran Pustaka Berbasis Semantik pada SIRREF JTETI UGM 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari kedua Tabel 3.1 dan 3.2 dapat dilihat pada SIRREF JTETI UGM, hasil perolehan informasi 

pustaka yang relevan tidak sesuai dengan informasi pustaka yang tersimpan di dalam database, sehingga 

rata-rata perolehan nilai recall (R) untuk penelusuran informasi pustaka pada sistem tersebut adalah 

0,538. Sedangkan hasil perolehan informasi pustaka yang relevan pada penelusuran pustaka berbasis 

semantik sesuai dengan informasi pustaka yang tersimpan dalam ontologi, sehingga rata-rata perolehan 

nilai recall (R) untuk penelusuran informasi pustaka pada sistem berbasis semantik adalah 1. Dilihat dari 

rata-rata perolehan nilai recall (R) pada kedua sistem penulusuran terdapat peningkatan sebesar 85,87% 

pada penelusuran berbasis semantik dibandingkan sistem penelusuran sebelumnya. Perolehan nilai 

precision (P) pada kedua sistem penelusuran dapat dilihat pada Tabel 3.3 dan 3.4.  

Tabel 3.3 Tabel Nilai Precision (P) Penelusuran Pustaka Pada SIRREF JTETI UGM 

 
Tabel 3.4 Tabel Nilai Precision (P) Penelusuran Pustaka Berbasis Semantik pada SIRREF JTETI UGM 
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Pada Tabel 3.3 dan 3.4 dapat dilihat pada SIRREF JTETI UGM, dari keseluruhan informasi 

yang ditemukan hanya beberapa informasi yang merupakan informasi yang tepat, sehingga rata-rata nilai 

precision (P) yang diperoleh sebesar 0,714. Sedangkan dari keseluruhan informasi pustaka yang diperoleh 

pada sistem penelusuran pustaka berbasis semantik, informasi pustaka yang ditampilkan merupakan 

informasi yang tepat, sehingga nilai precision (P) yang diperoleh adalah 1. Dilihat dari rata-rata perolehan 

nilai precision (P) pada kedua sistem penelusuran terdapat peningkatan sebesar 40,05%  pada penelusuran 

berbasis semantik dibandingkan sistem penelusuran sebelumnya.  

Melihat hasil peningkatan pada nilai recall dan precision, penelusuran berbasis semantik tidak 

hanya menelusuri kata kunci pengguna berdasarkan bentuk katanya, namun juga berdasarkan makna kata 

kunci tersebut sehingga kesenjangan pemahaman makna yang terjadi antara pengguna dan mesin dapat 

teratasi. Persepsi pengguna terhadap informasi yang diinginkan dapat dipenuhi oleh sistem penelusuran 

yang digunakan pada SIRREF JTETI UGM.  

 

4. Simpulan 

Penerapan web semantik pada sistem penelusuran SIRREF JTETI UGM dapat digunakan untuk 

mengatasi permasalahan kesenjangan pemahaman makna serta memenuhi persepsi pengguna yang teradi 

ketika melakukan penelusuran informasi pustaka. Hal ini dapat dilihat dengan meningkatnya perolehan 

nilai recall sebesar 85,87% dan nilai precision sebesar 40,05%. Penerapan natural language processing 

sebagai kata kunci penelusuran dapat menjadi penelitian selanjutnya sehingga dapat meningkatkan 

komunikasi antara pengguna dan mesin pencari pada SIRREF JTETI UGM.   
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